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ABSTRAK

Ramandha Dea Novita, 2025, 201648 “Makna Laknat dalam Al-Qur’an
Perspektif Tafsir Al-Munir Karya Wahbah az-Zuhaili Pendekatan Semantik
Toshihiko Izutsu”. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan makna kata laknat
dalam Al-Qur’an sebagaimana ditafsirkan oleh Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir Al-
Munir, serta mengungkap derivasi dan relasi maknanya dengan menggunakan
pendekatan semantik Toshihiko Izutsu.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode studi pustaka
(library research). Data primer diperoleh dari Tafsir Al-Munir karya Wahbah az-
Zuhailt dan karya Toshihiko Izutsu tentang semantik Al-Qur’an. Data sekunder
diperoleh dari buku-buku, jurnal, dan sumber literatur yang relevan. Analisis data
dilakukan secara deskriptif-analitis dengan menelusuri makna dasar (basic
meaning) dan makna relasional (relational meaning) dari kata laknat dalam Al-
Qur’an.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara etimologis, kata laknat berasal dari
akar kata Arab “ll® — calic — c21” yang berarti pengusiran atau penyingkiran dari
rahmat Allah. Dalam konteks semantik, makna dasar laknat berkaitan dengan
pengusiran dari kasih sayang Allah akibat kedurhakaan. Sedangkan makna
relasionalnya mencakup aspek sosial dan moral, seperti azab, kekafiran, dan
kebinasaan. Perspektif Wahbah az-Zuhaili menegaskan bahwa laknat adalah bentuk
hukuman spiritual yang menunjukkan keadilan dan kebijaksanaan Allah terhadap
pelaku dosa besar. Pendekatan semantik lzutsu membantu mengungkap bahwa
konsep laknat dalam Al-Qur’an bukan sekadar kutukan, tetapi sebuah pandangan
dunia (Weltanschauung Qur’ani) yang menegaskan keseimbangan antara keadilan
dan rahmat Ilahi.

Kata Kunci: Laknat, Al-Qur’an, Tafsir Al-Munir, Wahbah az-Zuhaili,
Semantik, Toshihiko lzutsu



ABSTRACT

Ramandha Dea Novita, 2025, 201648 “The Meaning of Curse (La 'nat) in the
Qur’an: Analysis of Wahbah az-Zuhailt’s Tafsir al-Munir The Semantic Approach
of Toshihiko Izutsu” aims to explain the meaning of the word la’nat (curse) in the
Qur’an according to Wahbah az-Zuhaili’s interpretation in Tafsir al-Munir, as well
as to explore its derivation and relational meanings through Toshihiko Izutsu’s
semantic approach.

This study employs a qualitative method with a library research approach.
The primary data are derived from Tafsir al-Munir by Wahbah az-Zuhailt and
Toshihiko Izutsu’s works on Qur’anic semantics, while the secondary data are
obtained from related books, journals, and other relevant literature. Data were
analyzed descriptively and analytically by examining the basic meaning and
relational meaning of the term la’nat in the Qur’an.

The results show that etymologically, the term la’nat originates from the
Arabic root “Ge&dS — alda — ald 7 which means exclusion or expulsion from the
mercy of Allah. Semantically, the basic meaning of la’nat refers to being distanced
from Allah’s grace as a consequence of disobedience, while its relational meaning
encompasses social and moral implications such as punishment, disbelief, and
destruction. According to Wahbah az-Zuhaili, la’nat represents a form of divine
justice and spiritual punishment for major sins. Through Izutsu’s semantic
framework, it is revealed that the Quranic concept of /a 'nat is not merely a curse,
but a Qur’anic worldview (Weltanschauung Qur’ani) emphasizing the balance
between divine justice and mercy.

Keywords: La’nat, Qur’an, Tafsir al-Munir, Wahbah az-Zuhailt, Semantics,
Toshihiko lzutsu



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b/U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1
Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
Tidak
i Alif Tidak Dilambangkan
Dilambangkan
<« Ba B Be
Tl Ta T Te




& Sa § es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
B Ra R Er

B) Zai Z Zet

o Sin S Es

g Syin Sy es dan ye
U Sad s es (dengan titik dibawah)
U= Dad d de (dengan titik dibawah)
L Ta t te (dengan titik dibawah)
L Za V4 zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik diatas

¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

S Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em




En

O Nun

s Wau We

) Ha Ha

3 Hamzah Apostrof
¢ Ya Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2
Tabel Transliterasi Vokal Tunggal
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U

1. Vokal Rangkap




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tabel 0.3
Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai aani
3 Fathah dan wau Au adanu

Contoh:
Sk kataba
- daﬁ fa’ala
- Jwd swila
,,,, HGl kaifa
~Js  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4
Tabel Transliterasi Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama




&) Fathah dan alif A a dan garis
atau ya daiatas
..... &5 Kasrah dan ya I i dan garis diatas
S Dammah dan U u dan garis diatas
wau

Contoh:

ST LI

qala

R) rama

JB ¢ gila
st

yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta” marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata terakhir dengan ta’

marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta




bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan
dengan “h”.
Contoh :

- JubYIia3)  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- by 5all Al al-madinah  al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

Saadb thalhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- )OS nazzala

- A albirr

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya, baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:

- Sn0A5 ar-rajulu
& akgalamu
- u.n.u.nj\ asy-syamsu
- J50550) al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

ta’khuzu




ST syai’un

[}” an-nau’u

ey inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

G ) j\ JAS g8 | u‘ 7+ -Wa innallaha fahuwa khair ar- raziqin/Wa

innallaha fahuwa khairurrazigin

- L“L“Jiéu’{f?‘ e ‘m"ﬁ; H e-w-’ Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang



ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
gl oy @ M3 Alhamdu lillahi rabbi al-
‘alamin/Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- e N es ) Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar- rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ﬁ“ )\ J}g-“ il Allaahu gafurun rahim
Sk

- Olasands &Y 4l Lillahi al-amru jamtan/Lillahil-amru
jamt an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan

dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini

perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur'an adalah firman Allah SWT, dan penemuan-penemuan
ilmiah senantiasa memperkuat ikatan di antara keduanya. Allah SWT
memberikan Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad SAW untuk
mengubah umat manusia dari dunia yang penuh dengan orang-orang
yang mudah tertipu menjadi dunia yang penuh dengan orang-orang
yang mudabh tertipu. Al-Qur'an juga dapat membimbing kita ke jalan
yang lebih baik. Agar bangsa Arab dapat memahami Al-Qur'an dengan
pemahaman mereka sendiri, Rasulullah SAW pertama-tama
menjelaskannya kepada para sahabat. Ketika mereka tidak memahami
suatu kitab suci, mereka diminta untuk berdoa kepada Rasulullah SAW*
Al-Qur'an juga memberikan beragam pengetahuan bagi umat
manusia. Al-Qur'an menawarkan berbagai solusi bagi manusia dalam
menghadapi kesulitan, masalah, dan situasi lainnya. Al-Qur'an selalu
memberikan petunjuk terbaik bagi umat manusia. Al-Quran
menjelaskan beberapa hal, salah satunya adalah kutukan.
Dalam konteks kehidupan kini, fenomena meningkatnya sikap
meremehkan nilai-nilai agama, normalisasi kemaksiatan, serta

maraknya penyebaran pemikiran yang meragukan ajaran Islam melalui

! Manna Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilmu Qur’an, (Bogor:Pustaka Litera Antar

Nusa, 2012),h.9



media sosial menuntut umat untuk memiliki pemahaman yang benar
tentang konsekuensi spiritual dari perilaku tersebut. Pemahaman
mendalam mengenai konsep laknat dapat menjadi peringatan bagi setiap
individu agar menjaga hubungan dengan Allah SWT, memperkuat
komitmen keimanan, dan menjauhi sikap yang dapat menjerumuskan pada
terputusnya rahmat- Nya.

Selain itu, kajian terhadap makna laknat memberikan kontribusi
dalam pembentukan akhlak dan etika sosial masyarakat. Konsep laknat
tidak hanya berkaitan dengan hukuman ukhrawi, tetapi juga
mengandung nilai edukatif bagi kehidupan sosial agar umat Islam
menjauhi sifat-sifat tercela seperti kedustaan, pengkhianatan amanah,
penyebaran kebatilan, dan kezaliman.? Dalam perspektif dakwah dan
pendidikan, pemahaman tentang laknat dapat menjadi bahan penguatan
kesadaran moral dan tanggung jawab spiritual, terutama bagi generasi
muda yang hidup di tengah arus globalisasi dan liberalisasi nilai.
Sebagaimana yang terkandung dalam QS. Al-Ahzab ayat 64, sebagai
berikut :

s 40 815 58 G g

Artinya: “Sesungguhnya Allah melaknat orang-orang kafir dan

menyediakan bagi mereka (neraka) Sa‘ir (yang menyala-
nyala)” (QS. Al-Ahzab:64)*

2 lbn Manzur, Lisan al-Arab (Beirut: Dar sadir),h.4044
3 Q.S. Al-Ahzab [33]:64



Dengan demikian, penelitian tentang makna laknat dalam QS Al-
Ahzab ayat 64 bukan hanya bersifat akademik, tetapi juga memiliki
signifikansi praktis dalam membangun karakter dan peradaban umat yang
lebih beradab serta berlandaskan nilai- nilai Qur’ani.

Dalam bahasa Indonesia, laknat didefinisikan sebagai kutuk,
sumpah, dan makian, yaitu kata atau frasa yang dapat menyebabkan
seseorang merasa tidak nyaman atau tidak nyaman. Dalam bahasa
Inggris, makian atau sumpah disebut kutukan. Seseorang yang
melanggar aturan akan menerima kutukan ini.

Kata Arab laknat terkadang dikenal sebagai c#1 atau Ll®. Dalam
Al- Quran, istilah musibah, azab, fitnah, nikmat, atau bala semuanya
cukup mirip. Dalam bahasa Indonesia, kata " ¢=: " Dalam bahasa Arab,
kata laknat ditulis sebagai ¢=} atau 4al%, Dalam Al-Qur'an, kata laknat
secara garis besar sama dengan musibah, azab, fitnah, nikmat, atau bala.
Secara bahasa, kata " ¢= " bermakna terhina karena terkutuk, dan "cidi”
bermakna jauh dan tersingkir dari kebaikan, atau tersingkir dan jauh dari
Allah  SWT. Selain itu, para mufasir berbeda-beda dalam
menafsirkannya.

Laknat berarti "doa" atau "kutukan™ jika dilihat dari maknanya
bagi manusia atau makhluk hidup lainnya. Dalam konteks saat ini,
fenomena ini telah menjadi bagian dari masyarakat Indonesia. Anda
mungkin pernah melakukannya, baik sengaja maupun tidak sengaja.

Orang-orang sering kali menduga hal buruk akan terjadi pada mereka



ketika mereka marah, cemburu, atau benci.* Mengumpat atau
mengkritik seseorang adalah sifat buruk yang cukup sulit bagi orang
yang melakukannya. Sifat ini bermanfaat bagi semua makhluk hidup,
terutama manusia. Hal ini jelas dilarang. Karena hal ini menimbulkan
risiko, seperti keyakinan bahwa Allah SWT akan menghukum mereka
yang menjadi sasaran. Namun, tak seorang pun menyadari hal-
halsupranatural ini. Oleh karena itu, hanya Allah SWT yang berhak
mengutuk semua makhluk-Nya.

Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam tafsirnya tentang al-Muntr,
hal ini sejalan dengan akhlak sosial dan yurisprudensi Islam. Saya yakin
kutukan itu tidak akan terjadi, hanya hukuman ukhrawi. Namun,
terdapat pula hubungan spiritual dan sosial dengan kebaikan manusia.
Beliau menggunakan ungkapan “diusir dari rahmat Allah SWT di dunia
dan akhirat, dengan kehinaan dan kehinaan tersebut, maka Allah SWT
akan murka dan hilangnya kemakmuran iman.”® Makna kehinaan dan
kehinaan di sini adalah bahwa di masa depan janji dan ancaman Allah
SWT akan dilayangkan kepada orang-orang kafir karena kekafiran
mereka adalah benar dan nyata.

Keunikan penafsiran Wahbah az-Zuhaili adalah mencerminkan
kutukan dengan runtuhnya nilai-nilai spiritual dan sosial seseorang,

membedakan tingkat kutukan: absolute (bagi orang kafir) dan

4 lon Manzur, Lisan al-Arab (Beirut: Dar sadir),h. 4044.
® Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir fi al-'Aqidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj,
Jilid. 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1998), h. 441.



mugayyad (bagi pelaku dosa besar), menjadikan kutukan sebagai ajaran
moral agar manusia tidak melanggar ajaran Allah. Dari beberapa
pendapat diatas mengenai arti makna kata laknat, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan laknat adalah dijauhkan
dari kebaikan dan rahmat Allah SWT.5

Tafsir ini juga sangat mudah dipahami karena cukup rinci dan
sistematis. Dalam Kkitab tafsir ini, gaya penulisannya melibatkan
penelitian multidisiplin; namun, gaya yang paling penting adalah gaya
fikih, diikuti oleh gaya lughawi (linguistik). Metode tafsir ditulis
dengan cara yang menghubungkan metode tafsir bi al-ma'tstr dan bi al-
ra'yi. Pernyataan tersebut mendorong penulis untuk melakukan
penelitian dengan menggunakan karya tafsir al-Munir Wahbah az-
Zuhaili.

Dalam meneliti kata-kata laknat yang terdapat dalam Al-Qur'an,
penulis menggunakan perangkat lunak aplikasi kitab Mu'jam Mufahras
yang secara khusus membahas lafadz-lafadz yang terdapat dalam Al-
Qur'an, untuk memudahkan pencarian ayat-ayat yang mengandung kata
terkutuk dalam Al-Qur'an.

Dalam Al-Qur'an, kata kutukan disebutkan sebanyak 41 kali

dalam 24 bentuk kata, terdapat dalam 36 ayat dan dalam 18 surat.’

® Yazril Yazril & Syamsu Syaugani, “Analisa Tafsir Al-Munir Karya Syekh Wahbah
Az-Zuhaili Yang Memiliki Pendekatan Komprehensif Dalam Penafsiran Al-Qur’an”, Jurnal
Cendekia IImiah, Vol. 4, No. 2 (Februari,2025)

" Muhammad Fuad ‘Abd Bagi, al-Mu jam al-Mufahras li al-faz al-Quran al-Karim
(Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1364 H), h. 649-650.



Memang, dalam Al-Qur'an terdapat beberapa istilah seperti musibah,
azab, dan kutukan yang sering dibahas. Sehingga lahirlah pemahaman
yang berseberangan antara satu ulama dengan ulama lainnya.

Al-Qur'an mengandung berbagai frasa yang memiliki makna
spesifik ketika dikaji menggunakan gaya bahasa, yang juga dikenal
sebagai metode semantik. Fokus metode semantik adalah pada makna
yang terkandung di dalamnya. Di sini, penulis ingin menjelaskan kata
"laknat"” (ratapan) yang berasal dari ayat Al-Qur'an, dengan makna yang
lebih luas. Hal ini akan lebih mudah dipahami daripada sekadar
menyajikan makna umum.

Istilah "semantik™ berasal dari kata Yunani "semantikos"”, yang
berarti menafsirkan, menandakan, atau menandakan.? Makna semantik
dilihat dari istilah yaitu llmu yang menyelidiki tentang makna, baik
berkenaan dengan hubungan antar kata- kata dan lambang-lambang
dengan gagasan atau benda yang menyampaikannya, maupun
berkenaan dengan pelacakan atas riwayat makna-makna itu beserta
perubahan-perubahan yang terjadi atasnya.’

Dari penjelasan di atas dapat diketahui maksud dari judul skripsi
ini adalah Makna Laknat Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Al-Munir

Karya Wahbah Az-Zuhaili dengan menggunakan pendekatan semantik.

8 Zaim Elmubarok, Semantik al-Qur ‘an, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Semarang, h. 2
® Ibid, h.3



B. Batasan Masalah

Dari judul yang penulis teliti, ada bebderapa hal. Yaitu :

1. Orang-orang yang tergolong dalam laknat Allah SWT.

2. Sebab mereka di laknat oleh Allah SWT.

3. Makna laknat menurut perspektif kitab tafsir.

4. Derivasi laknat dalam Al-Qur’an dengan pendekatan semantik.
Karena keterbatasan waktu dalam meneliti, maka penulis

menetapkan batasan masalah pada beberapa hal, yaitu :

1. Makna laknat dalam QS. Al-Ahzab ayat 64 perspektif Tafsir
al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili.
2. Derivasi laknat dalam Al-Qur’an dengan pendekatan semantik

Toshihiko lzutsu.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat
dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana makna kata laknat dalam QS. Al-Ahzab ayat 64
perspektif Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili?
2. Bagaimana derivasi kata laknat dalam Al-Qur’an dengan
pendekatan semantik Toshihiko Izutsu?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang

terdapat pada rumusan masalah di atas, yaitu sebagai berikut:



1.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang makna kata laknat dalam
QS. Al-Ahzab ayat 64 menurut Wahbah az-Zubhaili.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang makna kata laknat dan
berbagai derivasinya dalam Al-Qur’an dengan pendekatan

semantik Toshihiko lzutsu.
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Secara teoritis, sebagai bentuk kontribusi penulis bagi studi
akademik, khususnya dalam studi Al-Qur’an dan tafsir. Karya tulis
ini juga diciptakan untuk membantu mengembangkan dan
memperkaya khazanah studi Al-Qur’an dan tafsir, terutama dari
sudut pendekatan semantik.

Secara praktis, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan
bagi mahasiswa/i Fakultas Ushuluddin khususnya jurusan llmu
Al-Quran & Tafsir, serta mahasiswa/i STAIN SULTAN
ABDURRAHMAN KEPULAUAN RIAU umumnya sebagai
wacana pengembangan, wacana keilmuan, dan terlebih lagi

sebagai acuan dan bahan pertimbangan.
Kajian Terdahulu

Dalam menganalisis berbagai sumber yang dapat dijadikan

referensi dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa karya

sastra yang membahas kesabaran dan doa; namun, banyak di antaranya



membahas makna, berbagi, dan topik-topik lain yang tidak membahas

hubungan antara keduanya. Meskipun demikian, berikut ini adalah

karya-karya tentang kutukan yang telah diteliti:

1.

3.

Nauval Rifqi Darmawan menulis skripsi yang berjudul “AYAT
LAKNAT DALAM AL-QUR’AN (STUDI KOMPARATIF
PENAFSIRAN AYAT LAKNAT DALAM TAFSIR AL-
QUR’AN AL-‘AZIM DAN TAFSIR AL-MISBAH)” tahun
2022.

Kesimpulan dari skripsi yang ditulis oleh Nauval Rifqi
Darmawan membahas persamaan dan perbedaan penafsiran Ibnu
Katsir dan Quraish Shihab tentang Ayat Laknat dalam Al-
Qur’an.’®

Calvin Gunawan menulis Thesis yang berjudul “Penafsiran
Kontekstual Tentang Laknat Dalam Al-Qur’an Menurut TafSir
Klasik Dan Tafsir Modern”, tahun 2023. Dalam Thesis ini,
Calvin Gunawan membatasi penelitian ini pada bagaimana
pandangan Muafasir Klasik dan Mufasir Modern mengenai

Laknat Dalam Al-Qur’an.!

Rizkia Faradilla Skripsi yang berjudul “Penafsiran Ayat-ayat

2023)

10 Nauval Rifgi Darmawan, skripsi, Ayat Laknat Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif
Penafsiran Ayat Laknat Dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Azim Dan Tafsir Al-Misbah), (Jember:
UIN Kiai Haji Achamd Shiddig Jember, 2022)

11 Calvin Gunawan, skripsi, Penafsiran Kontekstual Tentang Laknat Dalam Al-
Qur’an Menurut Tafsir Klasik Dan Tafsir Modern, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung,



tentang Orang yang Dilaknat Allah Prof. Dr. K.H. Didin
Hafidhuddin dalam Tafsir Al-Hijri”, tahun 2022. Dalam skripsi
yang ditulis oleh Rizkia Faradilla, titik fokus pembahasan adalah
bagaimana penafsiran ayat-ayat orang yang dilaknat Allah
menurut Prof. Dr. K.H. Didin Hafidhuddin dalam tafsir Al-Hijri.*?
4. Siti Lutfiah Barkah menulis skripsi yang berjudul “Konsep
Laknat Dalam Perspektif Hadits”, tahun 2024. Dalam skripsi
yang di tulis oleh Siti Lutfiah Barkah. Fokus pembahasan
mengenai pemahaman dan konsep laknat ditinjau dari perspektif
hadis 3
5. M. Rifqy Anisul Fuad menulis skripsi yang berjudul “Sifat Azab
Menurut Tafsir Al-Munir (Analisis Tentang Ayat-Ayat Azaban),
Tahun 2022. Dalam skripsi yang di tulis oleh M. Rifqy Anisul
Fuad. Fokus pembahasan mengenai pengertian azab secara umum,
macammacam azab dalam Al-Qur’an, azab menurut para mufassir,
penafsiran Wahbah Zuhaili dalam tafsir Al-Munir tentang sifat
azab dalam Al- Qur’an, penyebab azab dalam Al-Qur’an.*
6. Sobari bin sutarip menulis Jurnal yang berjudul “Memahami

Hadits Tentang La’nat Malaikat Terhadap Istri Yang Menolak

12 Rizkia Faradilla, skripsi, Penafsiran Ayat-ayat tentang Orang yang Dilaknat Allah
Prof. Dr.K.H. Didin Hafidhuddin dalam Tafsir Al-Hijri,( Bandung: UIN Sunan Gunung
Djati Bandung, 2022)

13 Siti Lutfiah Barkah, skripsi, Konsep Laknat Dalam Perspektif Hadits. (Bandung:
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2024.)

14 M. Rifqy Anisul Fuad, skripsi, Sifat Azab Menurut Tafsir Al-Munir (Analisis
Tentang Ayat-Ayat Azaban) (Jakarta: Institut PTI1Q Jakarta, Tahun 2022)



Ajakan Suami” Indo-Islamika, Volume 8, No. 1 (Januari-Juni
2018).%°

7. Hawira menulis Jurnal yang berjudul “Wawasan Al-Qur’an
Tentang Laknat”Jurnal Al-Mubarak, Vol 4 No 2 (2019)

DOI: https://doi.org/10.47435/al-mubarak.v4i2.225 16

8. Tsuroyya Ba’abduh menulis Jurnal yang berjudul “Ayat Laknat
Dalam Al- Qur’an” Al Karima : Jurnal Studi llmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Vol 5 No 1 (2021).

DOI : https://doi.org/10.58438/alkarima.v5il1.39 1’

G. Kerangka Teori

Kerangka teori mengacu pada landasan teori dan konseptual yang
digunakan penulis sebagai alat analisis untuk mengkaji permasalahan
penelitian. Oleh karena itu, kerangka teori ini sangat bermanfaat bagi
penelitian. Objek penelitian dalam tesis ini adalah makna laknat dalam
Al-Qur'an dari perspektif Tafsir al-Munir karya Wahbah az- Zuhaili.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori semantik
Toshihiko lzutsu. Teori semantik merupakan kajian analitis terhadap
istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan tujuan yang pada akhirnya

mengarah pada pemahaman konsep. Weltanschauung, juga dikenal

15 Sobari bin sutarip “Memahami Hadits Tentang La nat Malaikat Terhadap Istri
Yang Menolak Ajakan Suami” Indo-1slamika, Volume 8, No. 1 (Januari-Juni 2018)

16 Hawira “Wawasan Al-Qur’an Tentang Laknat” Jurnal Al-Mubarak, Vol 4 No 2
(2019) DOI: https://doi.org/10.47435/al-mubarak.v4i2.225

17 Tsuroyya Ba’abduh “Ayat Laknat Dalam Al-Qur 'an” Al Karima : Jurnal Studi IImu
Al-Qur’an dan Tafsir, Vol 5 No 1 (2021). DOI : https://doi.org/10.58438/alkarima.v5i1.39



https://doi.org/10.47435/al-mubarak.v4i2.225
https://doi.org/10.47435/al-mubarak.v4i2.225
https://doi.org/10.58438/alkarima.v5i1.39
https://doi.org/10.47435/al-mubarak.v4i2.225
https://doi.org/10.58438/alkarima.v5i1.39

sebagai pandangan dunia, bagi mereka yang menggunakan bahasa tidak
hanya merupakan alat untuk membaca dan menulis, tetapi yang lebih
penting lagi  adalah  untuk  mengonseptualisasikan  dan
merepresentasikan dunia tempat mereka tinggal’® Kata semantik
berasal dari kata Yunani Seratos, yang berarti kemampuan untuk
mengungkapkan, menafsirkan, dan mengomunikasikan. Semantikos
(menandakan), semanein (menafsirkan), dan sema (menandakan)
adalah beberapa kata kunci untuk semantik dalam bahasa Yunani.*®

Menurut teori semantik Izutsu, makna dasar dan makna relasional
merupakan dua jenis makna. Makna dasar adalah jenis makna yang
berasal dari sebuah kata yang secara konsisten melekat pada kata
tersebut dan selalu terbawa ke tempat kata tersebut ditemukan. Setelah
makna dasar terbentuk, langkah selanjutnya adalah menemukan makna
relasional, yaitu makna konotatif yang diberikan kepada makna dasar
yang sudah ada dengan menggunakan kata-kata tersebut dalam situasi
tertentu.?°

Selanjutnya, tugas yang harus diselesaikan adalah menyusun
sejarah, atau Sejarah, melalui tiga periode: Al-Quran, Pasca

Quran, dan Pra-Quran. Weltanschauung Al-Qur'an atau pandangan

18 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, Terj. Agus Fahri, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 1997), h. 3.

19 Fauzan Azima, Semantik Al-Qur’an (Sebuah metode penafsiran), Tajdid Jurnal
Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan, Vol. 1, April 2017, h. 47.

20 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, Terj. Agus Fahri, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 1997), h. 12.



dunia Al-Qur'an terhadap makna kata laknat merupakan hasil akhir
analisis dan analisa yang dilakukan dengan menggunakan metode
sematik yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu.

Teori semantik lzutsu ini yang akan penulis gunakan untuk
mengungkap weltanschauung atau pandangan dunia Qur’ani. Penulis
berharap teori ini dapat menuntaskan permasalahan yang ada pada

rumusan masalah dalam skripsi ini.
H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis
penelitian Kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti dan memahami perilaku individu atau
kelompok dan fenomena sosial dalam kondisi alamiah (natural),
sehungga diperoleh data-data deskriptif (non kuantitatif) dalam bentuk
lisan atau tulisan, yang kemudian diinterpretasi secara deskriptif.
2. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan penelitian ini adalah meneliti fenomena-
fenomena kebahsaaan yang ada dalam masyarakat pengguna bahasa
tersebut.’! Fenomena kebahasaan inilah yang dikumpulkan oleh
penulis untuk diberi makna, sehingga ditemukan kaidah-kaidah

kebahasaan yang bersifat spesifik dan universal.

21 M. Sobry Sutikno, Penelitian Kualitatif, (Lombok:Holistica, 2020), h. 5.



3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan sebagai dasar pembahasan dalam
studi ini konsisten, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Namun,
sumbernya adalah sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kitab Tafsir
al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili, Pendekatan Semantik
terhadap Karya-karya Al-Qur'an Toshihiko lzutsu; sumber-
sumber Al-Qur'an dan terjemahannya; buku-buku yang
berkaitan dengan semantik; dan penulis menggunakan buku
Hubungan antara Tuhan dan Manusia.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
ringkasan buku- buku bahasa Arab, buku-buku yang terkait
dengan topik yang diteliti, jurnal- jurnal dan artikel-artikel di
internet, serta sumber-sumber informasi lainnya.
4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ini menggunakan tinjauan pustaka
(library research). Ini adalah proses penulisan yang bertujuan untuk
mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber yang tersedia
di perpustakaan. Peneliti juga mencari data studi atau literatur yang
relevan dengan permasalahan.

5. Teknik Analisa Data



Analisis data ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan baru dari
beberapa objek penelitian. Dalam menganalisis data yang terkumpul,
penulis menggunakan metode- metode berikut:

a. Deskripsi: menjelaskan makna kata "laknat" sebagaimana
ditemukan dalam Al-Qur'an dan kamus, mengumpulkan dan
mengkategorikan ayat-ayat Al- Quran tentang "laknat” dan
menyajikan pendapat terkait istilah-istilah tersebut.

b. Analisis: melakukan analisis dengan pendekatan semantik.
Analisis ini mencakup bentuk-bentuk "Laknat" dalam Al-Qur'an,
perbedaan maknanya, dan implikasinya dalam kehidupan sehari-

hari.
l. Sistematika Penulisan

Proposal ini terdiri dari 5 bab dengan sistematika penulisan
sebagai berikut:

Bab pertama, adalah pendahuluan mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
terdahulu, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.
Bab kedua, menjelaskan dan memaparkan teorisasi dari
pembahasan yang mana dalam hal ini penulis memakai teori Analisis
tentang makna laknat.
Bab ketiga, peneliti menjelaskan biografi Wahbah az-Zuhaili dan
biografi Toshihiko lzutsu. Diawali riwayat hidup yang mencakup
pendidikan, karya dan profil kitab.

Bab keempat, pembahasan inti dari permasalahan yang sudah



dipaparkan di latar belakang.

Bab kelima, merupakan penutup dari penulisan ini dan berisi
tentang kesimpulan daripada pembahasan bab-bab sebelumnya yang
telah diuraikan dan saran-saran agar pembahasan yang dibahas penulis

diteliti kembali pada penelitian selanjutnya.
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